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لِهِ إِلََ الحمَرَاتِبِ الحعَلِيَّةِ.  َ إليَحهِ بفَِضح بِلِيْح دُ للِ ّٰهِ الَّذِيح أَوحصَلَ الحمُقح مح دُ للِ ّٰهِ. اَلْحَ مح وَبَ لَّغَهُمح  اَلْحَ
نِيَّةٍ.  ببَِ ركََةِ نبَِيِّهِ كُلَّ أمُح

تَطاَعَ مِنح حَقِّ    وَصَلَّى الل ّٰهُ وَسَلَّمَ عَلَى حَبِيحبِناَ مَُُمَّدٍ الحعَبحدِ الصَّالِحِ الحقَائِمِ بِاَ اسح
بِهِ خَيْحِ الحبََيَِّةِ.  الرُّبُ وحبيَِّةِ. وَآلهِِ وَصَحح

هَدُ أَ   دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ. وَأَشح هَدُ أَنح لاَ الَِهَ إِلاَّ الل ّٰهُ وَحح   صلى الله عليه وسلمنَّ سَيِّدَناَ وَمَوحلَاناَ مَُُمَّداً أَشح
لََقِ السَّنِيَّةِ. الََّذِيح لَا نَبَِّ بَ عحدَهح. أمََّا بَ عحدَه  َخح  صَاحِبُ الْح

الََ  فَ يَا عِبَادَ اللِ ّٰهِ. أوُحصِيحنِِِ نَ فحسِيح وَإِيَّاكُمح بتَِ قحوَى الل ّٰهِ. فَ قَدح فاَزَ الحمُت َّقُوحنَ. قاَلَ الل ّٰهُ تَ عَ 
. فِح  اللَّهَ    اياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَّهَ وَلحتَ نحظرُح نَ فحسٌ مَا قَدَّمَتح لغَِدٍ وَات َّقُو  كِتَابهِِ الحكَرِيْحِ

 إِنَّ اللَّهَ خَبِيٌْ بِاَ تَ عحمَلُونَ 
Khutbah Pertama 

Segala puji bagi Allah جل جلاله yang telah melimpahkan dan 

menganugerahkan kepada kita kenikmatan-kenikmatan yang 

begitu banyak yang mana di setiap hirupan nafas dan denyutan 

nadi kita, selalu ada di dalamnya tetesan dan limpahan nikmat-

nikmat dari Allah subhaanahu wa ta’ala.  

Dan juga semoga shalawat serta salam selalu Allah جل جلاله curah 

limpahkan kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم yang telah mengubah zalimnya 

kegelapan kepada cahaya Islam yang terang benderang. 

Kemudian tak lupa kami wasiatkan kepada diri kami pribadi 

dan kepada jama’ah semuanya, marilah kita tingkatkan kualitas 

iman dan taqwa kita kepada Allah subhaanahu wa ta’ala. Karena 

keimanan dan ketaqwaan merupakan sebaik-baik bekal menuju 

akhirat nanti. 
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رَ ٱلزَّادِ ٱلت َّقحوَىّٰ  ۟  وَتَ زَوَّدُوا ۚ فإَِنَّ خَي ح    

“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa” 

(Al-Baqarah:197) 

Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Pada kesempatan kali ini khatib akan membawakan khutbah 

tentang pentingnya melakukan perubahan dalam hidup ke arah 

yang baik. Kita sering mendengar kisah-kisah para sahabat, ulama 

dan salafus shalih. Ketika mendengar kisah kehidupan mereka 

yang luar biasa, kita sangat terkagum-kagum atas kisah tersebut. 

Namun sebagian dari kita hanya sebatas mengagumi kisah 

tersebut tanpa ada dorongan untuk mencontoh kehidupan mereka 

yang mulia. Atau setidaknya minimal, kita bisa melakukan satu 

atau dua amalan yang mereka lazimi.  

Terkadang, terlintas dalam benak bagaimana caranya agar 

kita bisa menjadi seperti para sahabat, para ulama, dan salaf 

shalih. Tetapi jarang dari kita yang mulai mencoba melakukan apa 

yang mereka lakukan. Padahal yang mereka lakukan adalah 

sesuatu yang menjadikan mereka mulia di sisi Allah جل جلاله. 

Bisa jadi, kurang mampunya kita dalam mencontoh mereka 

adalah karena munculnya rasa pesimis atau bahkan malas dan 

merasa tidak yakin dengan amalan yang kita contoh dari mereka. 

Justru rasa malas itulah kita sulit untuk melakukan perubahan 

hidup dan mencontoh mereka. 

Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Berbicara tentang rasa malas, ada sebuah prinsip yang 

dapat kita lakukan untuk mengatasi dan menghilangkan rasa 

malas, yaitu prinsip 1 menit. Dalam prinsip ini kita diajarkan untuk 
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melatih diri melakukan sesuatu setidaknya 1 menit pada setiap 

harinya di waktu yang sama.  

Misalnya kita ingin mengubah diri kita yang sulit untuk 

membaca buku agar menjadi orang yang senang untuk membaca 

buku, maka kita harus memulai membaca buku itu setidaknya 1 

menit setiap harinya dan kita melakukannya di waktu yang sama. 

Misal, kita lakukan pembiasaan rutinitas tilawatul qur’an bakda 

maghrib, maka kita lakukan kegiatan tersebut secara berulang 

setiap harinya pada waktu yang sama.  

Sebab, prinsip ini adalah prinsip yang sangat sederhana 

maka kita bisa melakukannya pada kegiatan apapun yang ingin 

kita jadikan kegiatan itu sebagai rutinitas. Singkatnya, kita menjadi 

bisa karena terbiasa. 

Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Hal yang menarik dari prinsip ini adalah melatih diri kita 

untuk bertanggung jawab, karena ketika kita berhasil untuk 

melakukan kegiatan 1 menit tadi, maka ini akan membuat 

perasaan kita menjadi lebih baik, karena kita sudah merasa 

berhasil melakukan satu hal dengan tuntas, dan dengan perasaan 

ini akan membuat kita senang, karena sudah bertanggung jawab 

dengan tugas yang kita punya.  

Dengan rasa senang itu maka kegiatan 1 menit yang telah 

kita rutinkan biasanya akan bertambah terus-menerus. Mungkin 

yang pada awalnya cukup hanya dengan 1 menit membaca buku 

atau kegiatan lainnya, bisa jadi dengan rasa senang itu setiap 

harinya akan bertambah waktu yang kita luangkan. Tapi kunci 

utama dalam prinsip ini adalah konsisten dengan melakukannya 

setiap hari, biar kegiatan itu menjadi sebuah kebiasaan. 
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Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Amalan yang Dicintai oleh Allah 

Prinsip ini juga sejalan dengan hadits 

هَاةَ شَ ائ  عَ عَنْ   يَ اللهُ عَن ْ  ل  قَ   نْ إ  ا وَ هَ مُ وَ دْ أَ   ى الله  لَ إ    الُ مَ عْ الَ   ب  حَ أَ  صلى الله عليه وسلم  الله    لُ وْ سُ رَ   الَ قَ    :تْ الَ قَ    رَض 

“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang dilakukan 

secara rutin walaupun sedikit” 

  Hadits ini mengajarkan kita untuk merutinkan amal-

amal shalih walaupun itu adalah amalan yang kecil. Sebagaimana 

pada prinsip 1 menit tadi, ketika kita merutinkan amalan yang kecil 

itu, kita akan menjadi ringan untuk melakukannya sehingga di 

kemudian hari amalan itu akan semakin bertambah.  

Seperti, kita ingin terbiasa bersedekah maka kita mulai untuk 

bersedekah setidaknya 500 atau 1000 rupiah setiap harinya. 

Dengan melakukan sedekah itu secara konsisten, maka di hari-

hari berikutnya nominal sedekah itu akan terus bertambah. Yang 

tadinya 500 atau 1000 rupiah jadi 5000 atau 10.000 rupiah, 

sampai kita mudah untuk mengeluarkan sedekah dengan nominal 

lebih besar lagi. 

Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Dengan jujur, konsisten dan meniatkan ikhlas karena Allah, 

serta berdoa memohon pertolongannya. InsyaAllah, Allah akan 

membantu kita untuk mengubah diri menjadi pribadi yang lebih 

baik dan juga Allah akan membantu kita untuk selalu istiqomah 

dalam ketaatan.   

 

Allah Mengubah Nasib Suatu Kaum 

  Dalam usaha untuk mengubah diri kita menjadi pribadi yang 

lebih baik dan bertakwa kepada Allah subhaanahu wa ta’ala serta 
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menjadi pribadi yang mengikuti dan meneladani para sahabat, 

ulama dan salafus shalih, tujuannya adalah demi mengapai ridho 

dan rahmat Allah.  

Allah subhaanahu wa ta’ala berfirman  

ه مْ   ۟  إ ن  ٱلل هَ لََ يُ غَي ِّرُ مَا ب قَوْمٍ حَت ىٰ يُ غَي ِّرُوا    مَا ب أنَفُس 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.” (QS. Ar-Ra'd: 11) 

 Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat 

ini menjelaskan bahwa semua orang itu dalam kebaikan dan 

kenikmatan. Allah tidak akan mengubah kenikmatan-kenikmatan 

seseorang kecuali mereka mengubah kenikmatan menjadi 

keburukan sebab perilakunya sendiri dengan bersikap zalim dan 

saling bermusuhan kepada saudaranya sendiri. 

 Imam Qurthubi berpendapat, faktor berkurangnya atau 

hilangnya kenikmatan yang diterima hamba itu tidak tunggal. Ia 

berpendapat bahwa faktor itu bisa murni dari kesalahan hamba itu 

sendiri atau bisa juga kesalahan dari anggota keluarga atau 

masyarakat sekitarnya. 

Jama’ah Jum’at rahimani wa rahimakumullah 

Banyak dari kita menjadikan ayat tadi sebagai motivasi untuk 

melakukan yang terbaik dan berjuang dalam mengubah hidup. Ini 

sudah menjadi langkah yang sangat positif, akan tetapi yang perlu 

menjadi catatan adalah, tujuan dari usaha itu bukan untuk 

mengubah dari hal yang buruk menjadi hal yang baik. 

Akan tetapi, merawat agar anugerah yang kenikmatan dan 

kebaikan yang Allah berikan kepada kita tetap terjaga dan Allah 
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tidak mengubahnya menjadi hal yang buruk karena perilaku yang 

kita lakukan. Wallahu a’lam bishshawab.  

 

رِ ارَكَ الُله لِح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنِ الحعَظِيحمِ, وَنَ فَعَنِِح وَإِيَّاكُمح بَِِ ب ا فِيحهِ مِنَ الآياَتِ وَالذِّكح

كِيحمِ,  تَ غحفِرُوحهُ، إِنَّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحِيحمُ الْحَ  فاَسح

Khutbah Kedua 

تَ غحفِرهُُ   نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ للِهِ، نََحمَدُهُ وَنَسح مح وَنَ عُوحذُ باِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا  إِنَّ الْحَ

هَدُ أَنح   دِهِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ، وَمَنح يُضحلِلح فَلََ هَادِيَ لَهُ وَأَشح وَسَيِّئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح

لهُُ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوح  لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحح

تَدَى بِِدَُاهُ إِلََ  اَ  بِهِ وَمَنِ اهح للَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمح وَباَركِح عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحح

 يَ وحمِ الحقِيَامَةِ 

لِمُوحنَ   ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُوا ات َّقُوا الَله حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلَا تََوُحتُنَّ إِلاَّ وَأنَ حتُمح مُّسح

 Kesimpulan khutbah Jum’at pada kali ini, yang pertama, 

marilah kita berusaha untuk mencontoh para sahabat, para ulama, 

dan salafus shalih.  

Kedua, membiasakan diri untuk melakukan amalan dan 

kegiatan yang ringan. 

Ketiga, hendaknya kita menjadikan tujuan kita mengubah 

pribadi diri kita hanya karena mengharap ridho dan rahmat dari 

Allah subhaanahu wa ta’ala.  
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Keempat, kenikmatan-kenikmatan yang Allah anugerahkan 

kepada manusia akan berkurang dan hilang disebabkan oleh 

perilaku buruk manusia itu. 

لِيحمًا  إِنَّ  الَله وَمَلََئِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ ياَ أيَ ُّهَا الذِيحنَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهِ وَسَلِّمُوا تَسح  

  الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمح عَلَى نبَِي ِّنَا مَُُمَّدٍ، وَارحضَ اللَّهُمَّ عَنح خُلَفَائهِِ الرَّاشِدِيحنَ الَّذِيحنَ قَضَوحا

قِّ  ، وَعَنح سَائرِِ الصَّحَابةَِ  باِلْحَ رٍ، وَعُمَرَ، وَعُثحمَانَ، وَعَليٍّ  وَبهِِ كَانُ وحا يَ عحدِلُوحنَ: أَبِ بَكح

 َ رَمِيْح َكح رَمَ الْح َ، وَعَنَّا مَعَهُمح بُِِوحدِكَ وكََرَمِكَ ياَ أَكح  أَجْحَعِيْح

َ، وَأذَِلَّ ال لِمِيْح لََمَ وَالحمُسح عَلِ  الَلَّهُمَّ أعَِزَّ الْحِسح يحنَ، وَاجح َ، وَدَمِّرح أَعحدَاءَ الدِّ ركِِيْح شِّرحكَ وَالحمُشح

 َ لِمِيْح  اللَّهُمَّ هَذَا الحبَ لَدَ آمِنًا مُطحمَئِنًّا رَخَاءً وَسَائ حرَ بِلََدِ الحمُسح

تَِكَ، وَعَزائِمَ مَغحفِرَتِكَ، والسَّلَمَةَ مِنح كُلِّ  ألُكَ مُوحجِباتِ رَحْح إثٍم، والغَنِيمَةَ  اللَّهُمَّ إنَّا نَسح

، والفَوحزَ بالجنََّةِ، والنَّجاةَ مِنَ النَّارِ   مِنح كُلِّ بِرٍّ

ألَُكَ   ألَُكَ أَنح تَُُفِّفَ عَنَّا سَكَرَاتِ الحمَوحتِ، الَلَّهُمَّ إِنَّا نَسح سِنح خِتَامَنَا، نَسح الَلَّهُمَّ أَحح

هَا مِنح قَ وحلٍ وَعَمَلٍ  نََّةَ وَمَا قَ رَّبَ إلِيَ ح هَا مِنح قَ وحلٍ  الجح ، وَنَ عُوحذُ بِكَ مِنَ النَّارِ وَمَا قَ رَّبَ إِليَ ح

 وَعَمَلٍ 

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَ  ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآح أقَِمِ الصَّلََة  .ابَ النَّارِ ربَ َّنَا آتنَِا فِ الدُّ  

Semoga Bermanfaat 

Segala bentuk saran, kritik dan masukkan bisa dikirimkan ke: 

WA 0819 1887 2173 


